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INTISARI

Latar Belakang: Imunisasi sangat penting untuk mencegah angka kematian dan
penyakit pada anak, terutama penyakit tuberkulosis, difteri, pertusis, hepatitis, dan
polio sebagai penyebab terbesar mortalitas dan morbiditas pada anak. Secara
umum status kelengakapan imunisasi dasar anak di Indonesia timur baru
mencapai cakupan 54,22%, pencapaian ini masih jauh untuk mencapai target
MDGs 2010 yaitu cakupan imunisasi 80 % dan 100% tahun 2015 di seluruh
wilayah Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemanfaatan layanan imunisasi dasar lengkap pada anak dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar anak di wilayah Indonesia timur dan
merumuskan kebijakan yang tepat untuk peningkatan kelengakapan imunisasi
dasar di wilayah Indonesia timur di masa yang akan datang.

Metode: Peneclitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisa data
sekunder dengan rancangan studi cross sectional, populasi penelitian ini adalah
seluruh rumah tangga di 7 (tujuh) provinsi yang menjadi sasaran penelitian IFLS
EAST 2012.

Hasil: Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa determinan yang sangat
mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar anak adalah partisipasi ke posyandu
1 bulan terakhir, lokasi tempat tinggal berdasarkan area, suplementasi vitamin A,
dan kepemilikan Kartu Menuju Sehat (KMS), dan model yang terbaik adalah
model 3 (BIC=1344,616)

Kesimpulan: Imunisasi adalah pelayanan kesehatan dasar yang sangat penting,
untuk itu dibutuhkan adanya kerjasama yang solid dengan manajemen yang rapi
untuk meningkatkan pemanfaatan layanan imunisasi dasar anak oleh seluruh
masyarakat. Perlunya adanya kebijakan dan manajemen khusus untuk
mengembalikan fungsi vital posyandu sebagai sarana layanan kesehatan primer
untuk pelayanan imunisasi dasar lengkap dengan meningkatkan partisipasi
masyarakat melalui kelas ibu, konseling oleh petugas kesehatan, meningkatkan
pengadaan vaksin di setiap puskesmas, pentingnya mensinergikan dan
mengintegrasikan seluruh program terkait dengan program perkembangan anak
yaitu imunisasi dasar lengkap, suplementasi vitamin A, distribusi KMS, serta
memperhatikan kebutuhan kesehatan khusus di pedesaan.
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